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ABSTRAK
Penelitian membahas tentang praktik kuasa pendisiplin tubuh
terhadap narapidana penerima register F di lembaga
pemasyarakatan.Tujuanpenelitianiniyaituuntukmenganalisisdan
mendeskripsikan praktik kuasa pendisiplinan tubuh terhadap
narapidana penerima register F di lembaga pemasyarakatan.
Penelitian inimenggunakan pendisiplinan tubuh MichelFoucault.
Metodepenelitianinimenggunakankualitatifdenganpendekatan
studikasus.Teknikpengumpulandatadilakukanmelaluiobservasi,
wawancaradandokumentasi.Hasilpenelitianmenunjukkanbahwa
praktik kuasa pendisiplinan tubuh terhadap narapidana yang
dijalankan diLembaga Pemasyarakatan KelasIIA Pangkalpinang
dapat dilihat dari3 instrumen yaknipengawasan bertingkat,
normalisasidanpengujian.Penelitianinimenemukanbahwadarike
tiga intrumen ini,arsitektur,program kontrolsebalai,program
pembinaan kepribadian serta pemberlakuan hukuman dan
penghargaanmenjadimekanismeyangpalingberdampakterhadap
perubahanperilakunarapidanamenjadiindividuyangpatuhdantaat.
Selainitupendisiplinaninijugaberimplikasi terhadapnarapidana
berupakepatuhandanketerampilanyangdidapatkan saatdilapas
yangdijadikansebagaisumbermatapencaharian
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ABSTRACT
ThisresearchdiscussesthepracticeofbodydisciplinarypoweroverprisonersreceivingregisterF
incorrectionalinstitutions.Thepurposeofthisresearchistoanalyzeanddescribethepracticeof
bodydisciplinarypoweragainstregisterFinmatesinpenalinstitutions.ThisresearchusesMichel
Foucault'sconceptofbodydisciplineasatheoreticalanalysistool.Thisresearchisdesigned
usingqualitativewithacasestudyapproach.Datacollectiontechniqueswereconductedthrough
observation,interviews and documentation.The results showed thatthe practice ofbody
disciplinary poweroverprisoners carried outatthe Pangkalpinang Class IIA Correctional
Institution works through 3 interrelated instruments,which are multilevel surveillance,
normalizationandtesting.Thisstudyfoundthatofthethreeinstruments,architecture,sebalai
controlprograms,personalitydevelopmentprogramsandtheimpositionofpunishmentsand
rewardsarethemechanismsthathavethemostimpactonchangingthebehaviorofprisoners
intodisciplinedindividuals.Thisstudyfoundthatofthethreeinstruments,architecture,sebalai
controlprograms,personalitydevelopmentprogramsandtheimpositionofpunishmentsand
rewardsarethemechanismsthathavethemostimpactonchangingthebehaviorofprisoners
intodisciplinedindividuals.Inaddition,thisdisciplinealsohasimplicationsforprisonersinthe
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form ofcomplianceandtheuseofskillsobtainedasasourceoflivelihood
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1.PENDAHULUAN

Setiaporangyangterbuktimelakukantindakkejahatanataukriminalakandiberikansanksi
baiksecarahukum maupunsecarasosial(Gasela,2021).Sanksisosialyangdiberlakukanpada
pelakubiasanyaberupastigmanegatifdarimasyarakat,sehinggamerekacenderungdikucilkan
dantidakdilibatkandalam kegiatanbermasyarakat.Sedangkansanksisecarahukum merupakan
sanksiyangdiberikanbersumberpadaKUHP(KitabUndang-UndangHukum Pidana).Hukuman
penjaramerupakansanksihukum yangdiberikankepadapelakukriminal.Saatiniistilahpenjara
merujuk pada lembaga pemasyarakatan (lapas).Lapas tidak hanya menjaditempatbagi
narapidana menyelesaikan hukumannya,tetapijuga menjaditempatuntukmemperbaikidiri
narapidanadanmengembalikannarapidanatersebutkemasyarakat(Hasibuan,2024).Melalui
pembinaandanpendisiplinannarapidanadibentuksedemikianrupamenjadiindividuyangpatuh,
taatdanbergunabaginegara.Olehkarenaitulapasdipandangsebagaitempatuntukmenciptakan
wargakotayangbaiksetelahnarapidanamenyelesaikanmasahukumannya(Valleinda,2020).

Akan tetapidiLembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pangkalpinang masih ditemukan
beberapa bentuk tindakan pelanggaran kategoriberat yang dilakukan oleh narapidana.
BerdasarkandatadaribukuregisterFLapasKelasIIAPangkalpinang,terdapat32narapidana
melakukanpelanggaranberatsepanjang tahun2020-2024 meliputipenyalahgunaannarkoba,
penggunaan Hp,melarikan diri,perkelahian,penipuan dan penyalahgunaan pala.Berlakunya
sistem pemasyarakatansaatinimenyebabkanadanyareformasidalam membentuknarapidana
sebagaiindividubaruyangpatuhdantaatsertatidakmengulangitindakpidana,yaitumelalui
pendekatansecarasoft(tanpakekerasan/nonfisik).Pendekatansecarasoftinibertujuanuntuk
membantunarapidanaagarmenyadarikesalahannyatanpamengabaikanhak-hakmerekasebagai
manusiapadaumumnya,sehingganarapidanamemilikikesadaranuntukmemperbaikidirinya.
Selainituhukumansecarasoftjugadisebutlebihefektifdibandingkandenganhukumanfisik
(Purba,2014).

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan,penelititertarik untuk melihat
bagaimanapraktikkuasapendisiplinantubuhpadanarapidanadiLapasKelasIIAPangkalpinang.
Praktik kuasa pendisiplinan tubuh pada lapas inidapatdilihatdariperaturan,program,
pemanfaatanteknologidankonsepbangunandarilapastersebutyangmerupakanbagiandari
upayauntukmenjadikannarapidanasebagaiindividuyangpatuhdanberguna.Penelitianini
menggunakanperspektifMichelFoucaultmengenaikuasadisiplintubuhdalam melihatpraktik
pendisiplinannarapidana.

2.METODE

Penelitianinimenggunakanmetodekualitatifdenganpendekatanstudikasus.Penelitianini
akan dilaksanakan diLembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pangkalpinang.Informan dalam
penelitianinidipilihmelaluiteknikpurpossivesampling.Adapuninformandalam penelitianini
yaitu KPLP (Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan),Bimkemaswat(Bimbingan
KemasyarakatandanPerawatan),Kamtib(KeamanandanKetertiban),narapidanaregisterFdan
PK (Pembimbing Kemasyarakatan).Teknik pengumpulan data dilakukan melaluiobservasi,
wawancaradandokumentasi.Teoriyangdigunakandalam penelitianiniyaituteoripendisiplinan
tubuhdariMichelFoucault.Dalam pengertiannyakuasapendisiplinantubuhmerupakanwujuddari
teknologikekuasaan yang beroperasipada tubuh manusia untukmendisiplinkan tubuh dan
membuatnyamenjaditubuhyangpatuhdanberguna(Mudhoffir,2013).Foucaultmenyebutkan
bahwaterdapat3instrumenyangdapatdigunakanuntukmembentukperilakutubuhyangtaatdan
bergunayaitumelaluimekanismependisiplinanyangsederhanayaitupengawasanbertingkat,
normalisasidanpengujian(Hardiyanta,2021).Penggunaanteorikuasapendisiplinantubuholeh
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MichelFoucaultdinilairelevandalam penelitianinikarenamembahastentangpraktikkuasa
pendisiplinantubuhnarapidanayangmelakukanpelanggaranberatdilapas.Praktikinimerujuk
pada usaha-usaha darilapas untuk mendisiplinkan narapidana dan membentuk narapidana
menjadiindividubaruyangpatuhdantaatsertamenyadarikesalahanyangdilakukandantidak
mengulangi tindakan pelanggaran melalui pendekatam secara soft (tanpa menyentuh
tubuh/kekerasan).

3.HASILDANPEMBAHASAN

Praktik Kuasa Pendisiplinan terhadap Narapidana Penerima Register F di Lembaga
PemasyarakatanKelasIIAPangkalpinang.

Lembagapemasyarakatanmerupakantempatuntukmembentuknarapidanamenjadiindividu
baru yang lebih baik,menyadarikesalahannya dan tindak mengulangitidak pidana serta
membentuknyamenjadiindividuyangpatuhdanbergunabagimasyarakatdannegarasetelah
narapidana tersebutmenyelesaikan hukuman penjaranya.Foucaultmenyebutbahwa praktik
kuasapendisiplinantubuhdapatdijumpaisalahsatunyadipenjara(lapas).Praktikinidapatdilihat
dimananarapidanayangdiatur,diarahkandandibentuksedemikianrupamelaluiaturan-aturan
yang mengikatserta program-program yang disusun untuk menjadikan narapidana menjadi
individu yang disiplin dalam menjalankan rutinitas sehari-harinya dan menyiapkannya untuk
kembalikemasyarakatsetelah menyelesaikan masa hukuman.Dalam praktiknya,Foucault
menguraikantigaupayagunamembentukperilakutubuhyangpatuhdantaat.Praktikinidapat
dilihatpadapendisiplinannarapidanaregisterFdiLapasKelasIIAPangkalpinangdiantaranya:
PengawasanBertingkat
Pengawasanbertingkatdilakukandenganmemanfaatkanbentukbangunanyangdigambarkan
olehFoucaultdengankonseppanoptikonyangdiperkenalkanolehJeremyBentham sebagai
sebuahkonsepruangpenjarayangberbentukmelingkardanmemilikisebuahmenaratinggi
ditengahnya.Melaluipengawasantersebutnarapidanayangadadidalam selmenjadisadar
bahwadirinyaterusmenerusdipantauseluruhgerak-gerikdansemuaaktivitasnya.Pengawasan
bertingkatdiLapasKelasIIAPangkalpinangterdiridari:
a)Pengawasanmelaluiarsitektur

Selpengasinganataustraffcellmerupakanselyangdiperuntukkanbaginarapidanayang
melakukanpelanggaranberat.Berdasarkanhasilobservasi,letakselpengasinganiniterpisah
dariblokhuniandanruanglainnya(memilikiareadanruangannyatersendiri).Dilapasini
terdapat8 kamarselpengasingan yang berukuran 3x1 meter.Narapidanayang sedang
menjalanihukumankurungansunyidiselpengasingantidakdiperbolehkanmengikutikegiatan
pembinaanpadawaktuyangtelahditentukandantidakmendapatkanhakkunjungan.Semua
kegiatannarapidanameliputisolatdanberjemurdilakukandiselpengasingan.

Berdasarkan perspektif Foucault,selpengasingan menjadibagian darimekanisme
pengawasandiLapas.Selinididesainuntukmenciptakankondisidimananarapidanamerasa
selaludiawasi.Walaupunmerekatidakmelihatpetugassecaralangsung,selpengasingan
yangdirancangtertutupdanterisolasimemberikanmerekarasawas-wasdanrasaketidak
pastianmengenaikapandanbagaimanamerekasedangdiawasi.Melaluipengisolasianselini,
perilaku narapidana dikoreksisehingga mendorong narapidana untuk berperilaku sesuai
denganstandarataunormayangberlakudilapas

b)Posmenara
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Posmenaramerupakansuatubangunantinggiyangdirancanguntukmengawasiseluruh
arealapas,mengawasiseluruhaktifitaspenghunidanpetugaslapassertamendeteksidan
mencegah gangguan keamanan dan ketertiban sepertimendeteksiupaya narapidana
melarikandiri,kericuhandanlain-lain.Dilapasiniterdapat4posmenarayangterletakdi
setiapsudutlapas,akantetapihanya3posmenaraatasyangberoperasi.Halinidikarenakan
keterbatasanjumlahpetugasyangadadilapasini.Dalam konteksnarapidanaregisterF,pos
menara berperan dalam menciptakan efek panoptikon yang terus menerus terhadap
narapidanaregisterFdiselpengasingandanblok,sehinggamenciptakanperasaanbahwa
narapidanatersebutselaludiawasimeskipunpengawastidakberadadidepanselsecara
langsung. Halinidikarenakanposmenaratidakdidisainsecarakhususuntukmemantau
narapidanaregisterFyangsedangmenjalanihukumandiselpengasingandanyangadadi
blokhunian.Meskipunbegitu narapidanatersebutmasihdalam jangkauanpengawasanpos
menara. Pos menara merupakan bagian dari sistem pengawasan Foucault dalam
mendisiplinkantubuhnarapidana.Melaluiposmenara,seluruhkegiatannarapidanadiawasi
secaraterusmenerusolehpetugas.Adanyapengawasantersebutmenciptakansuatukontrol
perilakudaridalam dirinarapidanadimanaterdapatdorongandaridalam tubuhnarpidana
untukselaluberperilakusesuaidenganperaturanyangberlaku.

c)Regupengamananataurupam
Rupam inibertugasuntukmelaksanakantugaspengawasandanpengamananselama24

jam.Tugasutamadariregupengamanadalahmenjagakeamanandanketertibanlapasmelalui
pengawasan,penjagaan,patroli,pemeriksaan,penanganan insiden hingga pelaporan.
NarapidanaregisterF menjalanimasahukuman kurungan sunyidiselpengasingan dan
kembalikeblokhunian,narapidanatersebutakanterusdipantaudandiawasilebihintensif.
Petugas akan terus memantau perkembangan perilaku narapidana tersebut sembari
membiarkannya untuk beradaptasidengan lingkungannya.Hadirnya rupam ditengah
keberadaannarapidanamenciptakanrasadiawasidisetiapwaktudansetiapaktivitasyang
dilakukannyaolehpetugastersebut.Halinimenyebabkanadanyatuntutanyangsecaratidak
langsung terhadap narapidana untuk menjaditubuh yang “patuh dan disiplin”terhadap
peraturanyangberlaku

d)PengawasanmelaluiteknologiCCTV
CCTVdilapasmenjadikonseppanoptikondieramoderndenganmemanfaatkanteknologi

berupakamerauntukmengawasinarapidanadiberbagaisudutselama24jam penuh.Dilapas
initerdapat33kameraCCTVyangmengawasiseluruharealapasdimanasetiapblokhunian
memiliki1CCTVyangmengawasinarapidanadisetiapwaktu,termasukdiselpengasingan.
CCTVdapatmerekam danmenyimpanseluruhaktivititasyangdilakukanolehnarapidanadi
seluruharealapaskhususnyadiareablokhunian.

CCTVmenjadibagiandarisistem pengawasanFoucaultdikarenakanCCTVmenjalankan
prinsippanoptikondimananarapidanaselalumerasadiawasimeskipuniatidakmengetahui
apakah ia sedang diawasiatau tidak.Adanya CCTV yang terus menurus mengawasi
narapidana,menghasilkandorongandalam dirinarapidanauntukberperilakudisiplindanpatuh
terhadapperaturanyangberlaku.

e)Inspeksi(razia)danProgram KontrolSebalai
Salahsatubentukpengawasanterhadapperilakunarapidanadilapasiniyaitumelalui

inspeksidanprogram KontrolSebalai.Inspeksimerupakansuatukegiatanpemerikasaanyang
dilakukan oleh petugas yang dilakukan secara tiba-tiba guna menjaga keamanan dan
ketertibannarapidanadilingkunganlapas.Tujuandarikegiataniniyaituuntukmendeteksi
segala bentuk pelanggaran yang dilakukan oleh narapidana sepertimenyimpan atau
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menyembunyikanbarang-barangterlarangsertamendeteksihal-halyangdapatberpotensi
mengganggukeamanandanketertiban.

Selainitubentukpengawasanperilakunarapidanajugaditemukanpadaprogram kontrol
sebalai(KontrolSenyum BahagiaMelayani).Program inimerupakanprogram yangbertujuan
mengecek kondisinarapidana,memaksimalkan pelayanan dan memastikan narapidana
mematuhiperaturanyangberlaku.Dalam konteksnarapidanaregisterFprogram inimenjadi
wadahbagipetugasmelakukanpendekatanterhadapnarapidanaregisterFyangsedang
menjalanihukuman diselpengasingan dengan memberikan nasihatdan motivasiserta
melihatperubahanperilakunarapidanatersebutselamamenjalanimasahukumankurungan
sunyi.Adanyakegiataninspeksidanprogram kontrolsebalaimerupakanwujuddarikonsep
pengawasanFoucault.Halinidikarenakaninspeksidanprogram kontrolsebalaimenciptakan
suatukondisidimananarapidanaharusmematuhiterhadapperaturanyangberlaku(disiplin)
sertamemperhatikandanmenjagaperilakunyakarenapengawasanyangdilakukansecara
tiba-tibadansetiapharipadawaktuyangtelahditentukan.

Normalisasi
Normalisasidalam pemikiranFoucaultmerujukpadainstrumenkekuasaanpendisiplinanyang
menjadiinstrumenpenilaianuntukmengukur,mengelompokkandanmengategorikanindividu
sesuaistandarataunormatertentu.Mekanisme normalisasiyangditerapkandiLapasKelasIIA
Pangkalpinang,terdiridari:
a)Normalisasimelaluiperaturan

DiLembaga Pemasyarakatan KelasIIA Pangkalpinang terdapatperaturan yang harus
dipatuhiolehsetiapnarapidana.Peraturaninimengaturnarapidanamulaidaricaraberpakaian,
caraberperilakuhinggalarangan-laranganyangharusdipatuhiolehnarapidana.Peraturanini
disebutdengan Tertib Perikehidupan Penghuni.Tertib perikehidupan didasarkan pada
PeraturanMenteriHukum danHakAsasiManusiaRepublikIndonesiaNomor6Tahun2013
tentangTataTertibLembagaPemasyarakatandanRumahTahanan.Selainitunormalisasiini
perilakunarapidanajugadiaturolehCaturDharmaPidana.

Dalam memberikanpengetahuanterkaitperilakuyang“benar”danmenginternalisasikan
kepatuhantubuhnarapidanaterhadapperaturantersebut,peraturantersebutditempelkandi
setiapkamarselsedangkanuntukCaturDharmaPidanadibacakansetiappagi.Selainitu
pemberianpengetahunaninijugadilakukanmelaluipembekalansebelum narapidanamasuk
kedalam kamarsel(awalmasuksetelahdivonishukuman),melaluiinspeksi,apeldanmelalui
pelaksanaan program kontrolsebalai.Tertib PeriKehidupan dan CaturDharma Pidana
merupakan suatu bentuk kontrolsosialdalam mengaturperilaku narapidana dilapas.
Peraturantersebutditerapkanuntukmembentuknarapidanamenjadiindivdiuyangsesuai
dengankeinginanataustandarinstitusitersebut.Olehkarenaitumelauiperaturantersebut
narapidanamengetahuidanmemilikigambaranterkaitperilakuyang“benar”danperilaku
“salah”yangadadilapas.

b)Normalisasimelaluiprogram pembinaan
Pembinaan menjadisuatu instrumen dalam membentuk perilaku narapidana menjadi

individuyangbaru,patuh,memilikikarakteryangbaikdanberguna.PembinaandiLembaga
Pemasyarakatan terdiri dari dua jenis yaitu pembinaan kepribadian dan pembinaan
kemandirian.Pembinaan kepribadian merupakan pembinaan yang didalamnya terdapat
berbagaikegiatanyangberfokuspadapembinaanmentaldanspiritual.Adapunpembinaan
kepribadiandiLapasKelasIIAPangkalpinangmeliputisenam pagi,sholatberjamaah/ibadah,
sekolahpaketA,BdanC,mengaji,pesantrenkilat,perpustakaandansebagainya.
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Sedangkanuntukpembinaankemandirianmerupakanpembinaanyangberkaitandengan
pelatihan keterampilan.Pembinaan inibertujuan untuk membantu narapidana dalam
mengembangkanketerampilanyangdimilikinyadan mempersiapkannarapidanakembalike
masyarakatmelaluibekalketerampilan yang dapatdigunakan dalam kegiatan ekonomi.
adapunbentukdaripembinaankemandirianiniantaralainmanufaktur,jasaboga,jasaservice
elektronik,barbershop,laundry&jahit,perikanandanpertanian&peternakan.

NarapidanaregisterFsetelahmenyelesaikankurungansunyinyaakandiarahkanuntuk
mengikutikegiatanpembinaankepribadiansepertiberibadah,pesantrendansekolahpaket.
Halinidilakukanuntukmembantunarapidanauntukmenyadaritindakanpelanggaranyang
diperbuatnyadanmemperbaikidirinarapidanaagartidakmengulangitindakanpelanggaran
kembali.Selainitujugadikarenakannarapiadanatersebutmasihdianggapmemilikiresiko
untukuntukmelakukanpelanggarandandikhawatirkanakanmengganggukeamanandan
ketertiban. Melalui kegiatan pembinaan kepribadian, narapidana tersebut diberikan
pemahamananmengenainilai-nilaikehidupandanmemperdalam pengetahuanagamaguna
membentuk mereka menjadiindividu baru yang lebih baik dan disiplin.Dengan begitu
pembinaankepribadianmenjadiinstrumennormalisasidalam mekanismedisiplinmenurut
Foucault.

c)Normalisasimelaluipemberlakuanhukumandanpenghargaan
Hukumandanpenghargaanmerupakanalatyangdapatmembentuknarapidanauntuk

mengaturdanmengoreksiperilakunarapidanaagarmemenuhistandarperilakuyangtelah
ditetapkan.Bentukhukumanyangditerapkandilapasiniyaitutercatatdalam bukuregisterF,
masuk ke dalam selpengasingan dan pencabutan hak-hak bersyaratditahun berjalan.
Sedangkanpenghargaanyangditerapkandilapasiniyaitupemberianhakbersyaratseperti
remisi,cutibersyarat,pembebasanbersyaratdanlainsebagainya.Pemberianhaktersebut
diberikan apabila narapidana tersebut berkelakuan baik.Baginarapidana yang telah
mendapatkanhukumanregisterF,narapidanatersebuttidakbisamendapatkanhakberyarat
pada tahun berjalan.Narapidana tersebutdapatmengajukan pemenuhan hak bersyarat
ditahunselanjutnya.

Adanyasistem hukumandanpenghargaaninimenjadikannarapidanauntuklebihmenjaga
perilakunyadanberperilakusesuaiperaturanyangberlaku.Hukumanyangditerapkanbersifat
mengoreksiperilakuyangtidaksesuaidengannormayangberlakusehingganarapidanadapat
kembalikejalanyangbenar.Sedangkanpenghargaanyangdiberikan(hakbersyarat)menjadi
motivasibaginarapidanauntukdapatberperilakupatuhdandisiplinterhadapnormayang
berlaku.

Pengujian
Pengujianyaitupemantauannormalitatifyangbertujuanuntukmengelompokkan,menentukan
mutudanmenghukum subjekyangdipantau.Melaluipengujianini,individulebihterlihatdanorang
akan bisa menilai,menentukan dan membedakan individu tersebut (Hardiyanta,2021).
MekanismepengujiandiLembagaPemasyarakatanKelasIIAPangkalpinangterdiridari3jenis
yaitu:
a)PengujianmelaluiISPN(InstrumenScreeningPenempatanNarapidana)

Merupakaninstrumenyangdigunakanuntukmenentukantingkatrisikonarapidana.Instrumen
inijugamenjadipenentupenempatannarapidanadiberdasarkankategorilapasdanblok
hunian.ISPN merupakanassesmentyangdilaksanakanpertamakalisejaktahanandivonis
menjadinarapidana.Selanjutnya assesmentiniakan dilaksakanan setiap 6 bulan guna
memantauperkembanganperilakudanresikonarapidanatersebut.

b)AssesmentRRI(ResikoResidivismeIndonesia)dankriminogenikMerupakanassesmentyang
dirancanguntukmengukursiapa(WBP)yangmemilikikemungkinanuntukmengulangitindak
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pidanadanuntukmengetahuikebutuhanprogram pembinaan/pembimbinganyangdibutuhkan
oleh WBPtersebutgunamengurangitingkatrisikopengulangantindakpidana(residivis)di
masadepan.

c)PengujianmelaluiSPPN
SPPN atauStandarPenilaianPembinaanNarapidanamerupakaninstrumenyangdigunakan
untuk memberikan penilaian terhadap perilaku narapidana selama berada diLembaga
Pemasyarakatan.SPPN bertujuanuntukmenilaipembinaannarapidanamelaluipengamatan
perilaku yang terukurdan dapatdipertanggungjawabkan sebagaibentukpemenuhan hak
narapidana.Selain itu assesmentinijuga bertujuan untuk terselengaranya pembinaan
narapidanayangsesuaidengankebutuhanindividual.

Dalam perspektiffoucaultketiga assesmenttersebutmerupakan bagian darisistem
pengujiandalam praktikkuasapendisiplinantubuhFoucault.Sistem pengujianinimenjadi
mekanismekekuasaanyangmenggabungkansistem pengawasan,normalisasidanpenilaian
secaraterusmenurusuntukmengawasi,mengatur“menormal”kanperilakunarapidanadi
lapas.Melaluiassesmentininarapidanadiaturdandiawasisecaradetaildansistematis,
menciptakanefekpanoptikonkarenasetiapperilakunarapidanatidakluputdaripengawasan
danpenilaianpetugas,“menormalkan”danmembinaperilakunarapidanaagarsesuaidengan
standarlapasdanmasyarakat.

GradasidanImplikasidariMekanismePendisiplinanTubuhNarapidanaRegisterF.
Dariketigamekanismependisiplinantubuhmelaluipengawasan,normalisasidanpengujian

yangdijalankandiLapasKelasIIAPangkalpinangmenghasilkansuatugradasidalam memberikan
dampakterhadapnarapidanaregisterFgunamembentuknyamenjadiindividuyangpatuh,taat
danberguna.DarihasilwawancaradenganketiganarapidanaregisterF menyebutkanbahwa
arsitektur,program kontrolsebalai,program pembinaankepribadiandanpemberlakuanhukuman
dan penghargaan menjadimekanisme pendisiplinan tubuh yang paling berdampakterhadap
perubahanperilakunarapidanaregisterF.Meskipunsetiapnarapidanamemilikipenekananyang
berbedaterhadap5elemenmekanismependisiplinantubuhtersebut.

Selain itu mekanisme pendisiplinan inijuga memberikan implikasiterhadap perilaku
narapidanabaiksaatberadadilapasmaupunsaatsetelahbebas.Implikasiyangdapatdilihat
melaluiperilakuyangdicerminkanolehnarapidanainimenunjukankepatuhanterhadappetugas
(lapas/bapas)danperaturanyangberlaku.Meskipunmasihterdapatsedikitnarapidanayang
mengulangitindakan pelanggaran dan kembalimelakukan tindak pidana.Implikasidari
mekanismependisiplinaninijugadapatdilihatmelaluiketerampilanyangdidapatkanmelalui
pembinaankepribadiansebagaisumberpenghasilansetelahbebas.Barbershopdanpengelasan
menjadiketerampilanyangpalingbanyakdijadikansebagaisumberpendapatandalam memenuhi
kebutuhan hidup pasca bebas.Meskipun masih terhitung sedikit,dikarenakan mereka lebih
memilihuntukmelanjutkanpekerjaansemuladanmemilihuntukbekerjaditambangkonvensional.

Secaraumum mekanismependisiplinannarapidanadiLapasKelasIIA Pangkalpinang
dalam perspektifFoucaulttelahberjalandenganbaik,meskipuntidaksemuanarapidanayang
dibinadandidisiplinkanterbentuksesuaidenganharapanFoucaultyaknipatuhdanberguna.
Dalam realitanyamasihterdapatbeberapapelanggaransepertipenyeludupan,penggunaanbarang
terlarang,danperkelahian(masihdalam kategoriringandansedang).Haltersebutdisebabkan
faktorinternaldaneksternal.Adapunfaktoreksternalyangmelatarbelakangipelanggaranoleh
narapidanayaitujumlahpetugasyangterbatas,sehinggapengawasandijalankankurangefektif.
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Sedangkanfaktorinternalyaitu1)kondisiemosionalyangtidakstabil2)lapasyangdihunioleh
parakriminalsehinggamemungkinkanterjadinyapelanggarandilapas.

4.KESIMPULAN

Berdasarkan hasilpenelitian yang telah dipaparkan,dapatdisimpulkan bahwa kuasa
pendisiplinantubuhterhadapnarapidanapenerimaregisterFdilembagapemasyarakatanbekerja
melaluitiga instrumenyaitu:Pertamapengawasanbertingkat,melaluiarsitektur/konsepruang,
posmenara,regupengaman,CCTV,inspeksidanprogram kontrolsebalai.Keduanormalisasi
melaluiperaturan,program pembinaandanpemberlakuanhukumandanpenghargaan.Ketiga
pengujianmelaluiISPN(InstrumenScreeningPenempatanNarapidana),RRI(ResikoResidivisme
Indonesia)danKriminogenik,sertaSPPN(StandarSistem PenilaianPembinaanNarapidana).

Dalam praktikkuasapendisiplinantubuhnarapidanayangdijalankandilapas, peneliti
menemukanbahwaarsitektur,program kontrolsebalai,program pembinaankepribadiandan
pemberlakuanhukumandanpenghargaanmenjadimekanismependisiplinantubuhyangpaling
berdampak terhadap perubahan perilaku narapidana registerF. Selain itu praktik inijuga
menghasilkansuatuimplikasiterhadapnarapidanabaiksaatdilapasmaupunsaatmelaksanakan
reintegrasi.Implikasiinidapatdilihatdarimelaluikepatuhannarapidanaterhadapperaturanyang
berlakubaiksaatberadadilapasmaupundilingkunganmasyarakat(reintegrasi)sepertipatuh
terhadappetugas(lapas/bapas)danperaturanyangberlakusertamenggunakanketerampilan
yangdidapatkanselamaberadadilapassebagaisumbermatapencaharian.
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